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TENTANG PEDOVAN PENDI RI AN PERGURUAN Tl NGG

BAB |

KETENTUAN UMM

Pasal 1

Dal am Keput usan i ni yang di maksud dengan:

1. Menteri adalah Menteri Pendi di kan Nasi onal

2. Perguruan tinggi negeri selanjutnya disebut PTN adal ah per guruan
tinggi yang di sel enggarakan ol eh Menteri.

3. Menteri lain adalah Menteri yang bertanggungj awab at as
penyel enggar aan perguruan tinggi di luar |ingkungan Departenen
Pendi di kan Nasi onal ;

4. Perguruan tinggi swasta sel anjutnya di sebut PTS adal ah per guruan
tinggi yang di sel enggarakan ol eh Badan Penyel enggara Perguruan
Ti nggi Swast a.

5. Badan Penyel enggara Perguruan Tinggi Swasta yang sel anj ut nya
di si ngkat BPPTS adal ah badan hukunf yayasan yang bersifat nir |aba
yang nenyel enggar akan perguruan tinggi swasta (PTS)



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

Perguruan tinggi kedi nasan sel anjutnya di sebut PTK adal ah akademi,
politekni k atau sekolah tinggi yang disel enggarakan ol eh Menteri

[ ain atau pinpinan | erbaga penerintah non departenen (LPND) untuk
nmeni ngkat kan kemanpuan dal am pel aksanaan tugas kedi nasan bagi
pegawai atau cal on pegawai di | enbaga yang ber sangkut an.

Akadem adal ah perguruan tinggi yang nenyel enggar akan program
pendi di kan profesional dal am satu cabang atau sebagi an cabang il nu
penget ahuan, teknol ogi atau keseni an tertentu.

Pol i t ekni k adal ah perguruan tinggi yang nenyel enggar akan program
pendi di kan profesional dal am sejunl ah bi dang penget ahuan khusus.
Sekol ah Ti nggi adal ah perguruan tinggi yang nenyel enggarakan
pendi di kan prof esi onal dan akadeni k dal am | ingkup satu disiplin

i | mu pengetahuan, teknologi atau kesenian tertentu.

Institut adal ah perguruan tinggi yang di sanpi ng nenyel enggar akan
pendi di kan akadem k dapat pul a menyel enggar akan pendi di kan

prof esi onal dal am sekel onpok disiplin il m pengetahuan,

t eknol ogi dan/atau keseni an sej eni s.

Uni versitas adal ah perguruan tinggi yang di sanping

nmenyel enggar akan pendi di kan akadeni k dapat pul a menyel enggar akan
pendi di kan profesional dal am sejunlah disiplin ilm pengetahuan,

t eknol ogi dan/atau keseni an tertentu.

Fakul tas adal ah satuan struktural pada universitas atau institut
yang nengkoor di nasi kan dan/ at au nel aksanakan pendi di kan akadem k
dan/ at au prof esi onal dal am satu atau seperangkat cabang il nu
penget ahuan, teknol ogi dan/atau kesenian tertentu.

Program Di pl ona | sel anjutnya di sebut Program D | adal ah j enj ang
pendi di kan profesional yang menpunyai beban studi mnimal 40
satuan kredit senester (sks) dan meksimal 50 sks dengan kurikul um
2 semester dan | ama program antara 2 sanpai 4 senester setelah
Sekol ah Lanjutan Ti ngkat Atas.

Program D ploma || sel anjutnya di sebut Program D || adal ah jenjang
pendi di kan profesional yang menpunyai beban studi minimal 80
satuan kredit senester (sks) dan meksimal 90 sks dengan kurikul um
4 semester dan | ama program antara 4 sanpai 6 senester setel ah
Sekol ah Lanjutan Ti ngkat Atas.

Program Di plona |11 selanjutnya di sebut Program D |11 adal ah

j enj ang pendi di kan profesional yang nenpunyai beban studi m ni nal
110 satuan kredit senester (sks) dan naksinmal 120 sks dengan

kuri kul um 6 senester dan | ama program antara 6 sanmpai 10 senester
set el ah Sekol ah Lanjutan Ti ngkat Atas.

Program Di pl ona |V sel anj utnya di sebut Program D |V adal ah

j enj ang pendi di kan profesional yang nenpunyai beban studi m ni nal
144 satuan kredit senester (sks) dan naksinal 160 sks dengan

kuri kul um 8 senester dan | ama program antara 8 sanpai 14 senester
set el ah Sekol ah Lanjutan Ti ngkat Atas.

Program Sarjana sel anj ut nya di sebut Program S1 adal ah j enj ang
pendi di kan akadem k yang menpunyai beban studi antara m ni mal

144 satuan kredit senester(sks) dan naksinmal 160 sks dengan

kuri kul um 8 senester dan | ama program antara 8 sanpai 14 senester
set el ah Sekol ah Lanjutan Ti ngkat Atas.

Program Magi st er sel anj ut nya di sebut Program S2 adal ah jenj ang
pendi di kan akadem k yang menpunyai beban studi antara m ni mal

36 satuan kredit senester(sks) dan naksi mal 50 sks dengan

kuri kul um 4 senester dan | ama program antara 4 sanpai 10 senester
set el ah pendi di kan Program S1 atau seder aj at .

Pr ogram Dokt or sel anj utnya di sebut Program S3 adal ah j enj ang
pendi di kan akadem k yang dit enpuh set el ah peri di di kan Program S1



20.

21.
22.

atau sederaj at, atau ditenpuh setel ah pendi di kan Program S2 at au
sederaj at, dengan beban studi dan prosedur yang ditetapkan dengan
Keputusan Menteri;

Program St udi adal ah kesatuan rencana bel aj ar sebagai pedonan
penyel enggar aan pendi di kan akadeni k dan/ atau prof esi onal yang

di sel enggarakan atas dasar suatu kurikul um serta ditujukan

agar nmmhasi swa dapat nengusai pengetahuan, keteranpilan dan

si kap yang sesuai dengan sasaran kuri kul um

Bagi an adal ah jurusan yang tidak nenmpunyai program studi.
Jurusan adal ah unsur pel aksana akadem k pada akadem , sekol ah
tinggi atau fakultas dan sebagai wadah yang nenfasilitasi

pel aksanaan program st udi .

23. Direktur Jenderal adal ah Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi
Pasal 2
(1) Pendirian pcrguruan tinggi merupakan penbentukan akadem ,

(2)

(3)

(4)

(5)

(6)

(7)

pol i tekni k, sekolah tinggi, institut, dan universitas.

Akadem terdiri atas satu program studi atau | ebih yang

nmenyel enggar akan Program D pl oma Satu (D 1), Program D pl oma Dua
(D11) dan/atau Program Di pl oma Tiga (D II1).

Politeknik terdiri atas tiga program studi atau | ebih yang

nmenyel enggar akan Program D pl oma Satu (D 1), Program D pl oma Dua
(DI1), Program D ploma Tiga (D 111) dan/atau Program Di pl ona
Enpat (D 1V).

Sekol ah tinggi terdiri atas satu program studi atau |ebih yang
nmenyel enggar akan : program Di pl ona Satu (D 1), Program D pl ona
Dua (D I1), Program D ploma Tiga (D I11) dan/atau Program D pl oma
Enpat (D 1V), dan yang nenenuhi syarat dapat nenyel enggarakan
Program S1, Program S2 dan/atau Program S3.

Institut terdiri atas enam program studi atau | ebih yang

nmenyel enggar akan Program S1 dan/at au Program Di pl ona dan mewaki |
tiga kel ompok disiplin ilm pengetahuan, teknologi dan/atau
keseni an yang berbeda dan yang nenenuhi syarat dapat

nenyel enggar akan Program S2, dan Program S3.

Universitas terdiri atas sepul uh program studi atau |ebih yang
nmenyel enggar akan Program S1 dan/at au Program Di pl ona dan mewaki |
tiga kel ompok bi dang il mu penget ahuan al am dan dua kel onpok

bi dang il mu pengetahuan sosi al atau | ebi h dan yang memenuhi syar at
dapat menyel enggarakan Program S2 dan Program S3

Jum ah program di pl ona yang di sel enggarakan ol eh institut dan

uni versitas, tidak mel ebi hi setengah dan jum ah program sarjananya.

Pasal 3

Perubahan bent uk perguruan tinggi adal ah

a.
b
c.

Perubahan bentuk dari satu perguruan tinggi nenjadi bentuk |ain;
Penggabungan dari dua atau | ebi h bentuk perguruan tinggi;
Pemecahan dari satu bentuk perguruan tinggi menjadi bentuk
perguruan tinggi |ain.

BAB | |

PERSYARATAN



Pasal 4

Per syarat an pendi ri an/ perubahan perguruan tinggi meliputi

rencana i nduk pengenbangan (RIP);

t enaga kependi di kan;
cal on mahasi swa;

kode etik sivitas akadem ka;
sunber pernbi ayaan;

sarana dan prasar ana;

penyel enggara perguruan tinggi.

a.
b. kurikul um
C.

d.

e. statuta;
f.

g.

h.

i.

Pasal 5

(1) RIP nerupakan pedoman dasar pengenbangan untuk jangka waktu
sekurang- kurangnya |ima tahun

(2) RIP nenmuat materi pokok :
a. Bidang akadeni k,

1.

Pr ogram kegi at an

Sat uan kegi at an yang berdasar kan peraturan perundangan atau
peraturan perguruan tinggi nemliki kewenangan dan

t anggungj awab yang nandiri untuk merancang, nenyel enggarakan
dan nel aksanakan kegi atan fungsional pendidikan tinggi dan/
atau disiplin ilnmu yang dituangkan dal am kegi atan proses
penbel aj aran yang nengacu pada per kembangan il nu penget ahuan
dan teknol ogi serta keperluan penbangunan masyar akat ;

Organi sasi penyel enggar aan

Suat u badan hukum at au penerintah dal am hal ini Depdiknas,
Departenmen | ain dan Lenbaga Peneri ntah Non Departemen yang
ber dasar perundangan yang berl aku dapat nenyel enggar akan

per guruan tinggi

Sunber daya manusi a

Tenaga pendi di k atau kependi di kan dan tenaga penunjang
pendi di kan pada perguruan tinggi yang menyi apkan peserta

di di k menj adi anggota masyar akat yang mem | i ki kenmanmpuan
akadem k dan/ atau prof esi onal yang dapat nenerapkan,
nmengenbangkan dan nenyebarl uaskan il mu penget ahuan

t eknol ogi dan keseni an;

Sarana akademi k

Senua peral at an penunj ang pel aksanaan kegi at an akadem k
perguruan tinggi sebagai persyaratan pendidi kan suatu

per guruan tinggi

Kerj asana

Perguruan tinggi dapat nenjalin kerjasama dengan perguruan
tinggi dan/atau | enbaga |ain baik di dal am naupun di | uar
negeri yang bertujuan untuk saling neningkatkan dan
mengenbangkan ki nerja pendi di kan tinggi yang bekerjasama

dal am rangka menel i hara, menbi na, menber dayakan dan
nmengenbangkan il mu penget ahuan, teknol ogi dan/atau keseni an.
Program penel iti an dan pengabdi an kepada nasyar akat
Penelitian nerupakan unsur pel aksana di |ingkungan perguruan
tinggi yang nenyel enggar akan pendi di kan akadem k unt uk

nmel aksanakan kegi atan penelitian/pengkajian.

Pengabdi an kepada nasyar akat nerupakan unsur pel aksana d

I i ngkungan perguruan tinggi untuk nmenyel enggar akan kegi at an
pengabdi an kepada nmasyarakat dan i kut mengusahakan



(3)

sunberdaya yang di perl ukan nmasyarakat serta nengendal i kan
adm ni strasi sunberdaya yang di perl ukan
Adm ni strasi Kepegawai an;
Prasarana Kanpus;
Penbi ayaan
Tahapan penet apan sasaran dan kuantitatif dal am bi dang
akadem k, organi sasi dan ket al aksanaan serta pengenbangan
kampus.
RI P di susun berdasarkan hasi| studi kel ayakan.

D O O0OT

Pasal 6

St udi kel ayakan mencakup :

oo

XU T TKQ o o

Latar bel akang dan tujuan pendirian perguruan tinggi

Bent uk dan nama perguruan tinggi

Lenbaga penunj ang kegi atan pendi di kan, penelitian, pengabdi an
kepada masyarakat, adm nistrasi dan perangkat teknis |ainnya
seperti |aboratorium dan perpustakaan

Dosen dan tenaga kependidi kan |ain serta pengenmbangannya;
Tenaga adm ni strasi dan rencana pengenbangannya;

Sunber dana kegi at an akadeni k;

Tanah yang di m liki/di kuasai untuk penbangunan kanpus;

Bi dang il mu yang akan di sel enggar akan

Daya tanpung mahasi swa dal am |ima tahun nendat ang;

Kebut uhan masyarakat akan tenaga ahli yang akan di hasil kan;
Prospek mi nat nmahasi swa;

Fasilitas fisik yang ada seperti ruang kuliah, ruang dosen,
ruang | aboratorium studio, ruang unit pel aksana teknis,
ruang instalasi dan ruang kantor serta rencana pengembangannya;

m Penbi ayaan sel ana |ina tahun yang neliputi biaya investasi,

penyel enggaraan dan proyeksi aliran dana;

Kesi npul an studi kel ayakan yang neliputi analisis akadem k
dan adm nistratif, analisis keuangan dan analisis pemenuhan
kepenti ngan masyarakat dan penbangunan.

Pasal 7

(1)

(2)
(3)

Kuri kul um di t et apkan ol eh penyel enggara perguruan tinggi yang
ber sangkut an sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang
ber| aku.

Kuri kul um sebagai nana di maksud dal am ayat (1) nerupakan bagi an
dari program kegi at an akademn k;

Program kegi at an akadem k nemuat ket erangan nmengenai jurusan/
bagi an/ program studi, tujuan, silabi, peraturan akadem k dan
adm nistratif serta prospek |ulusan perguruan tinggi yang
kesel uruhannya itu tersusun dal am buku pedoman/ kat al og.

(4) Program kegi at an akadem k di susun ber dasarkan senester.
Pasal 8
(1) Dosen tetap pada perguruan tinggi yang baru didirikan untuk

(2)

setiap program studi sekurang-kurangnya 6 (enam orang dengan

| atar bel akang pendi di kan sama/ sesuai dengan program studi yang
di sel enggarakan dan dengan kualifi kasi yang nemenuhi syarat.
Program st udi yang di dal am penyel enggar aannya nener| ukan dukungan



| ebi h dari satu jurusan/bagi an, nmaka sel ain ketentuan ayat (1)
di syarat kan pul a harus nmenpunyai dosen tetap dari nasi ng-nmasi ng
j urusan bagi an pendukung.

(3) Pada perguruan tinggi yang baru didirikan secara mandiri nmaupun
nmel al ui kerjasama dengan pi hak asi ng dosen tetap sebagai nana
di naksud dal am ayat (1) dan ayat (2) dapat digantikan dengan
dosen kontrak yaitu seseorang yang nemenuhi syarat dosen yang
di kontrak untuk nmasa sekurang-kurangnya 5 (lina) tahun sebaga
dosen tetap atau dosen perguruan tinggi asing mtra kerjasana
yang di tugaskan sebagai dosen tetap pada perguruan tinggi yang
bar u.

Pasal 9

Persyaratan m ni mal yang berkenaan dengan jum ah dan kualifikas
dosen, program studi, jum ah dan kualifikasi tenaga adm nistrasi dan
penunj ang akadem k tercantum dal am Lanpi ran angka 1, 2 dan 3

Keput usan ini.

Pasal 10

Untuk setiap program studi pada Program Di pl oma dan Program S1 junm ah
cal on mahasi swa sekurang- kurangnya 30 orang dan sebanyak- banyaknya

di sesuai kan dengan ni sbah dosen tetap dengan nahasi swa, untuk

kel onpok bi dang il mu pengetahuan sosial 1 : 30 dan untuk kel onpok

bi dang i | nu pengetahuan alam 1 : 20.

Pasal 11

Sunber penbi ayaan perguruan tinggi disedi akan ol eh penyel enggara
perguruan tinggi yang bersangkutan untuk nenjam n kel ancaran
penyel enggar aan pendi di kan tinggi sesuai dengan peranan, tugas dan
fungsi perguruan tinggi

Pasal 12

(1) Tanah tenpat nendirikan perguruan tinggi dimliki dengan bukti
sertifikat sendiri atau di sewa/ kontrak untuk sekurang-kurangnya
20 (dua pul uh) tahun dengan hak opsi, yang di nyatakan dal am
perj anjian.

(2) Sarana dan prasarana lainnya dinmliki sendiri atau di sewa/ kontrak
unt uk sekurang-kurangnya 5 (linma) tahun yang di bukti kan dengan
sertifikat atau perjanjian meliputi fasilitas fisik pendidikan
dengan ket entuan m ni nal :

a. Ruang kuliah : 0.5 n2 per mahasi swa,;
b. Ruang dosen tetap : 4 n2 per orang
c. Ruang admi nistrasi dan kantor 4 n2 per orang;
d. Ruang perpustakaan dengan buku pust aka:
1. Program D pl oma dan Program Sl
a. buku nata kuliah pengenbangan kepribadian (MPK) 1 judul.
per-mata kuli ah;
b. buku mata kuliah ketranpilan dan keahlian (MKK) 2 judu
per-mata kuli ah;
c. jum ah buku sekurang-kurangnya 10% dari jum ah nahasi swa
dengan nenper hati kan konposi si jenis judul;
d. berlangganan jurnal il mah sekurang-kurangnya 1 judu
untuk setiap program studi



2. Program S2 untuk setiap program studi : 500 judul buku dan
berl angganan m ninmal dua jurnal ilmah yang terakreditasi
pada bi dang studi yang rel evan;

e. Ruang | aboratoriumdan unit konputer serta sarana untuk
prakti kum dan/ at au penelitian sesuai dengan ketentuan yang

di atur ol eh Direktur Jenderal

(3) Sarana dan prasarana sebagai mana di maksud dal am ayat (2) sekurang-
kurangnya nmermenuhi persyaratan minimal yang tercantum dal am
Lanpi ran angka 4 Keputusan ini.

Pasal 13

Penyel enggara perguruan tinggi terdiri atas Departenen Pendidi kan
Nasi onal , Departenen lain atau LPND bagi PTN atau PTK dan BP-PTS bag
PTS.

Pasal 14

Pendi ri an perguruan tinggi di |ingkungan Departenen Agama sel ain
nermenuhi persyaratan sebagai nana di maksud dal am Pasal 4 sanpai dengan
Pasal 12 juga nenenuhi persyaratan yang ditetapkan ol en Menteri Agama.

Pasal 15

(1) Persyaratan pendirian PTS ol eh BP-PTS sel ai n tercantum dal am Pasa
4 sanpai dengan Pasal 12 neliputi pul a persyaratan
a. BP-PTS tercatat pada Pengadi|l an Negeri setenpat;
b. Ada jam nan tersedi anya dana yang cukup untuk
1. penyel enggaraan program pendi di kan sel ana enpat tahun bag
akadem dan politeknik;
2. Penyel enggaraan program pendi di kan sel ama enam t ahun bag
sekol ah tinggi, institut dan universitas.

(2) Pendirian PTS ol eh BP-PTS dengan partisi pasi asing, selain harus
menmenuhi persyar at an sebagai mana di maksud dal am ayat (1), harus
mermenuhi persyar at an
a. Adanya bauran nasi onal dan asing dal am kepengurusan BP- PTS;

b. Adanya dukungan dari perguruan tinggi di luar negeri yang sudah

akreditasi di negaranya dal arn bent uk

1. dukungan manaj enen, yaitu dukungan operasi pengel ol aan bi dang
akadem k dan admi ni strasi terhadap PTS yang akan didiri kan;

2. dukungan dosen, dengan nenenpat kan dosen yang ber pengal anan
dari perguruan tinggi induk di luar negeri sekurang-kurangnya
7 (tujuh) tahun untuk program sarjana/pasca sarjana dan 5
(I'ima) tahun untuk program dipl ona.

Pasal 16

Persyaratan Pendirian PTK sel ain tercantum dal am Pasal 4 sanpai dengan
Pasal 12 meliputi pula persyaratan

a. menghasil kan | ulusan yang jum ah dan/atau kualifikasi nya bel um dapat
di penuhi ol eh PTN dan PTS;

b. mahasi swa berasal dan pegawai pada Departenen/LPND yang ber sangkut an
at au penugasan dari Departenen/LPND | ain atau serua | ul usannya
di angkat nenjadi Pegawai Negeri Sipil (PNS) Departemen/LPND yang
ber sangkut an;

c. PTK berbentuk akadem, politekni k atau sekol ah tinggi .



Pasal 17

Per syarat an perubahan bentuk perguruan tinggi sama dengan persyaratan

pendi ri an perguruan tinggi, dengan ketentuan:

a. Bagi Perguruan tinggi negeri, telah nelul uskan sekurang- kurangnya
10 (sepul uh) angkat an;

b. Bagi PTK tel ah nelul uskan sekurang- kurangnya 10 (sepul uh) angkat an,
dan tidak berkenbang nenjadi bentuk institut/universitas;

c. Bagi PTS tel ah nel ul uskan sekurang-kurangnya 5 (lina) angkatan
dengan ketentuan semua ujian yang di sel enggarakan dal am satu t ahun
akadem k di hitung sebagai 1(satu) angkatan ujian.

Pasal 18

(1) Penanbahan/ per ubahan/ penut upan fakultas pada PTN ditetapkan ol eh
Menteri setel ah mendapat persetujuan tertulis dari Menteri yang
menangani pendayagunaan apar atur negar a.

(2) Penanbahan/ per ubahan/ penut upan fakultas pada PTS ditetapkan ol eh
BP- PTS dan di | aporkan kepada Menteri.

(3) Penanbahan/ per ubahan/ penut upan j urusan/ bagi an dan program stud
pada PTN ditetapkan ol eh D rektur Jenderal

(4) Penanbahan/ per ubahan/ penut upan program studi pada PTK ditetapkan
ol eh Menteri lain atau pinpi nan LPND set el ah nendapat persetujuan
Di rektur Jenderal

(5) Penanbahan/ per ubahan/ penut upan program studi pada PTS ditetapkan
ol eh BP-PTS setel ah nmendapat persetujuan D rektur Jenderal.

BAB |11
TATA CARA
Pasal 19

Tata cara pendirian perguruan tinggi meliputi
Usul pendirian untuk dipertinmbangkan;
Penberian perti nbangan

Pengaj uan usul persetujuan pendirian;
Penberi an persetuj uan;

Penet apan pendiri an;

Penet apan stat ut a.

=

ouA~®N

Pasal 20

(1) Usul pendirian Perguruan Tinggi ol eh penrakarsa di sanpai kan
kepada Direktur Jenderal bagi PTN, PTS dan PTK

(2) Semua usul an sebagai mana di maksud dal am ayat (1) dil engkap
dengan nel anpi rkan persyaratan pendirian perguruan tinggi dan
hasi | studi kel ayakan sesuai dengan Pasal 4 dan Pasal 6.

Pasal 21

(1) Sel anbat-I| anbat nya dal am j angka waktu 6 (enam) bul an, Direktur
Jenderal nenberi pertinbangan kepada penrakarsa tentang
kermungki nan persetujuan atau penol akan pendiri an perguruan tinggi.

(2) Pertinmbangan sebagai nana di maksud dal am ayat (1) di dasarkan atas:



a. Pemenuhan persyaratan pendirian perguruan tinggi

b. pengenbangan dan kesei mbangan kel onpok disiplin ilmu
penget ahuan, teknol ogi dan keseni an dengan nenper cepat
pengenbangan || mu Penget ahuan Al am (1 PA) dan penerapannya.

c. pengenbangan peta pendi di kan di suatu w | ayah yang nmengganbar kan
jum ah dan bentuk perguruan tinggi yang sudah ada, jenis program
studi yang di sel enggar akan, sebaran | enbaga dan daya dukung
wi | ayah yang ber sangkut an.

d. Pengenbangan bidang il nu yang strategis, dengan nmenbatasi bidang
ilmu yang tel ah di anggap nmencukupi kebut uhan penbangunan.

Pasal 22

(1) Sel anbat-I| anbat nya dal am j angka~ waktu 3 (tiga) tahun setel ah
pertinbangan Direktur Jenderal yang nemungki nkan pendirian
perguruan tinggi, penrakarsa telah nmengaj ukan usul persetujuan
pendiri an dengan ketentuan tel ah nermenuhi persyaratan sebagai mana
di maksud dal arn Pasal 4 sarnpai dengan Pasal 17

(2) Usul persetujuan pendirian sebagai mana di maksud dal am ayat (1)
di aj ukan kepada
a. Menteri, Menteri lain atau pinpinan LPND bagi PTN dan PTK nel al ui
D rektur Jenderal;
b. Menteri nelalui Direktur Jenderal bagi PTS dengan mel anpirkan:
1. Referensi Bank dan bukti |ain berkenaan dengan dana
penyel enggaran PTS;
2. Akte Notaris Pendirian BP-PTS;
3. Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga PTS;
4. Surat Keterangan tidak terlibat pel anggaran hukum bagi pengurus
BP- PTS;
5. Sertifikat atau perjanjian/sewa kontrak tanah dan prasarana
fisik lainnya.

Pasal 23

(1) Atas dasar usul persetujuan pendirian sebagai mana di naksud

Pasal 22:

a. Menteri nengaj ukan usul persetujuan pendirian PTN kepada
Ment eri yang nenangani pendayagunaan aparatur negara dan Menter
Keuangan;

b. Menteri nenmberi atau nenol ak nenberi rekonendasi pendirian PTK

c. Direktur Jenderal atas narna Menteri nenberi atau nenol ak
nmenberi persetuj uan pendirian PTS

(2) Atas dasar rekonmendasi Menteri, Menteri lain atau pinpi nan LPND
nmengaj ukan usul persetujuan pendirian PTK kepada Menteri yang
menangani pendayagunaan aparatur negara dan Menteri Keuangan

Pasal 24

(1) Atas dasar persetujuan yang diberi kan ol eh Menteri, yang nenangan
pendayagunaan aparatur negara dan Menteri Keuangan. Menteri
a. nenetapkan pendirian PTN yang berbent uk akadem atau politeknik;
b. mengaj ukan usul penetapan pendirian PTN yang berbent uk
universitas, institut atau sekol ah tinggi kepada Presiden
(2). Atas dasar persetujuan yang di berikan oleh Menteri Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Menteri Keuangan, Menteri lain



atau pinpi nan LPND:

a. menetapkan pendirian PTK yang berbentuk akadem atau
pol i t ekni k;

b. mengaj ukan usul penetapan pendirian PTK yang ber bentuk sekol ah
tinggi kepada Presiden melalui Mnteri;

Pasal 25

(1) Setelah ada ketetapan pendirian PTN atau PTK ol eh Menteri, Menteri
[ ain, pinpinan LPND atau Presiden sebagai mana di maksud dal am
Pasal 24, PTN dan PTK nengusul kan statuta perguruan tinggi yang
ber sangkut an kepada Menteri nelalui Direktur Jenderal, Menter
[ ain atau pinmpinan LPND untuk ditetapkan dengan keputusan.

(2) Setelah ada ketetapan pendirian PTS, BP-PTS nenetapkan statuta PTS
yang bersangkutan atas usul senat.

Pasal 26

Setel ah statuta ditetapkan, perguruan tinggi yang bersangkutan baru
dapat menyel enggar akan kegi at annya.

Pasal 27

Tata cara pendirian perguruan tinggi di |ingkungan Departenen Agana
yang program studi nya di |uar bi dang agama berl aku tata cara ketentuan
pendi ri an PTK

Pasal 28

Tata cara perubahan bentuk perguruan tinggi dan penambahan program
studi berlaku tata cara pendirian perguruan tinggi yang diatur dal am
keputusan ini.

BAB |V

PELAPCORAN

Pasal 29

Perguruan tinggi wajib nenyanpai kan | aporan kepada Menteri nengenai
keadaan sunber daya perguruan tinggi sebagai mana di persyaratkan dal am

Lanmpi ran angka 1, 2, 3 dan 4 keputusan ini dengan disertai bukti-
bukti sel anbat -1 anbat nya setiap akhir tahun akadeni k.

BAB V
PENMBI NAAN
Pasal 30

Menteri nel akukan penbi naan perguruan tinggi yang dapat berupa:

a. peni ngkatan bantuan penyedi aan sunber daya;

b. pengurangan atau penghenti an bantuan penyedi aan sunberdaya bag
pr ogr am program tertentu;

c. penghentian pel aksanaan program programtertentu;

d. penangguhan untuk sementara otonom pengel ol aan perguruan tingg



yang ber sangkut an;
e. penbi naan | ai nnya yang di pandang perlu; atau
f. penutupan perguruan tinggi.
BAB VI
KETENTUAN LAI'N
Pasal 3l
Pr ogr am pendi di kan tinggi yang menberi kan gel ar akadem k dan sebut an
pr of esi onal hanya dapat di sel enggar akan pada perguruan tinggi yang
nermenuhi persyaratan yang di atur dal am Keput usan i ni .
Pasal 32
Perguruan tinggi atau | enbaga asing dapat nel aksanakan kegi at an
pendi di kan di Indonesia nel al ui kerjasanma dengan mitra kerja d
I ndonesi a, bai k dengan perguruan tinggi yang sudah ada atau secara

bersama nendiri kan perguruan tinggi baru dengan persyaratan tersebut
dal am Pasal 15.

BAB VI |

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 33

Dengan berl akunya keputusan ini, Keputusan Menteri Pendi di kan dan
Kebudayaan Nonmor 0222/ U/ 1998 tentang Pedonan Pendi ri an Perguruan
Ti nggi dan semua ket entuan yang bertentangan dengan Keputusan in
di nyat akan tidak berl aku.

Pasal 34

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Di tet apkan di Jakarta
pada tanggal 20 Desenber 2000

MENTERI PENDI DI KAN NASI ONAL

TTD

YAHYA A. MJUHAI M N

SALI NAN Keputusan ini di sanpai kan kepada:

1. Sekretaris Jenderal Departenen Pendidi kan Nasi onal,

2. I nspektur Jenderal Departenmen Pendi di kan Nasional ,

3. Kepal a Badan Penelitian dan Pengenbangan Pendi di kan Depart enen
Pendi di kan Nasi onal ,

4. Direktur Jenderal Pendidi kan Ti nggi Departermen Pendi di kan
Nasi onal ,



Senua Rektor Universitas/Institut, Ketua Sekol ah Tinggi,

Di rektur Politeknik/Akaderni, di |ingkungan Departenmen Pendidi kan
Nasi onal ,

Sekretaris Inspektorat Jenderal, Direktorat Jenderal, Badan
Penelitian dan Pengenbangan Pendi di kan di |ingkungan Departenen
Pendi di kan Nasi onal ,

Senmua Kepala Biro, Drektur, Kepala Pusat, dan |nspektur dalam
I i ngkungan Departernen Pendi di kan Nasi onal ,

Serrua Koor di nat or Koor di nasi Perguruan Tinggi Swasta,

Senmua CGubernur Kepal a Daerah Ti ngkat 1,

Kom si VI DPR-RI,
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PERSYARATAN MINIMAL JUMLAH DAN KUALIFIKASI DOSEN TETAP
UNTUK SETIAP PROGRAM STUDI

Genwk pT [ (vkademt Politeknak Sekolah Tinggi/ instGUL niversitas
Program | Program | I*rogram [*rogram Program | Program | Program
DI s 4, Bl s.4d. DIV D s.d. Div 31
Foualifikas Dosen ol S 1E]] oIl 52
CHY aau 31 G & 4 i 4
51 d
52 ) 2 2 4
53 2
Caiatan uniuk Program 53 dilentukan’ dengan Keputusan Menter! tersendird,
2. PERSYARATAN MINIMAL JUMLAH DAN JENIS PROGEAM STUDI
Universitas
Benk T 1 Akademi | Politeknik | Sekolah Tinggi | Institut | Kelompok | Kelompok
1PA Irs
Program
Studi
Frogram Diploma I 3 - -
Program Sarjana 6 & 4

Catatan :

jika institut dan universitas menyelenggarakan program diploma tidak boleh

melebihi 50% dari jumlah program sarjana yang dipersyaratkan.




1 PERSYARATAN MINIMAL JUMLAH DAN KUALIFIKASI
TENAGA ADMINISTRASI DAN PENUNJANG AKADEMIK

H

Tentuk PT | Akaderw | Politcknik ekolah |msletut Liniversitas
| Tingpt

Tenaga |

. Tenoga Adminisizas % I
Bualifikas: DHIL i 3 4 3 4 4
Kualilikas: 5§ i - ! I pd : 3

:

2. Tenaga Penunjang Akademik
{1ckmisvlaboran) 3 % 3 I8 i 30
Kualifikasi DEl

3. Tenaga Mustakawan '[

Kuahifikasi DHT 1 2 2 4 P 4
Kulifikasi DIVISL 1 ) i i 3
4. PERSYARATAN MINIMAL SARANA DAN PRASARANA
Bentuk PT Akademi | Politeknik | Sekolah Enstitut Universilas
Tinggi

Sarana dan Praserana

I. Ruang Kuliah 104 m2 300 m2 200 m2 600 m2 L m2

1. Ruang Kanor Adminisirasi 20 m2 40 m2 0 m2 60 m2 30 m2

J.  Ruang Perpustakaan 130 ml JO0 m2 200 m2 430 m2 600 m2

4. Ruang Kompuler 180 m2 360 m2 270 m2 540 m2 720 m2

5. Ruang Laberatorium W m2 400 m2 300 m2 600 m2 B0 m2

6.  Ruang Dusen Tetap 0 m2 S0 ml &0 m2 130 m2 300 m2

1. J000md | 5.000m2 | 5.000ml £.000 m2 10.000 m2

Tanzah




